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Intisari— Business Intelligence (BI) merupakan sebuah sistem atau aplikasi yang berperan dalam pengelolaan data di perusahaan
atau organisasi dengan tujuan menghasilkan informasi yang relevan. Pendekatan BI juga mencakup proses pengumpulan data
operasional perusahaan dan pengintegrasian data tersebut ke dalam data warehouse untuk memenuhi kebutuhan perusahaan.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk mendukung Business Intelligence meliputi metode OLAP (Online Analytical
Processing) dan ETL (Extract, Transform, Load), Metode OLAP terdiri dari beberapa teknik, antara lain Drill-down, Roll-up, slicer,
dice, dan pivot. Metode ini memungkinkan pengguna untuk menganalisis data dengan mendetail, merangkum, memotong, dan
memutar data sesuai kebutuhan. Sementara itu, metode ETL terdiri dari tiga tahap. Tahap pertama adalah ekstraksi (Extract) yang
bertujuan untuk mengambil data dari berbagai sumber dan membuatnya dapat digunakan di mana saja. Tahap kedua adalah
Transformasi (Transform) yang mengubah data yang ada menjadi format yang diinginkan. Tahap ketiga adalah pemuatan (Loading)
yang merupakan proses memasukkan atau mengirim data ke tujuan, seperti aplikasi atau database. Hasil dari penelitian ini adalah
pembuatan sebuah Dashboard yang berisi data pendapatan. Tujuan dari Dashboard ini adalah untuk memudahkan manajer dalam
membaca data dan membuat kesimpulan terkait langkah-langkah yang akan diambil untuk kemajuan perusahaan. Dalam
pembuatan Dashboard ini, digunakan Power BI karena menyediakan berbagai fitur yang relevan. Selain dapat membantu dalam
pembuatan Dashboard, Power BI juga memungkinkan penggunaan metode ETL dan OLAP untuk mengintegrasikan data yang
sebelumnya berantakan atau terpisah-pisah menjadi data yang terintegrasi dan bukan hanya Power BI tetapi di bantu dengan R
studio.

Kata kunci— Business Intelligence, Data Pendapatan, OLAP, ETL, PowerBI, Rstudio.

Abstract— Business Intelligence (BI) is a system or application that plays a role in managing data in a company or organization with
the aim of producing relevant information. The BI approach also includes the process of collecting company operational data and
integrating that data into a data warehouse to meet company needs. In this research, the methods used to support Business
Intelligence include OLAP (Online Analytical Processing) and ETL (Extract, Transform, Load) methods, The OLAP method consists
of several techniques, including Drill-down, Roll-up, slicer, dice, and pivot. These methods allow users to analyze data in detail,
summarize, slice, and rotate data as needed. Meanwhile, the ETL method consists of three stages. The first stage is Extract which
aims to take data from various sources and make it usable anywhere. The second stage is Transform which converts existing data into
the desired format. The third stage is Loading which is the process of entering or sending data to a destination, such as an application
or database. The result of this research is the creation of a Dashboard containing revenue data. The purpose of this Dashboard is to
make it easier for managers to read data and make conclusions regarding the steps to be taken for the company's progress. In making
this Dashboard, Power BI is used because it provides a variety of relevant features. Besides being able to assist in making Dashboards,
Power BI also allows the use of ETL and OLAP methods to integrate previously messy or fragmented data into integrated data and
not only Power BI but also R studio.

Keywords— Business Intelligence, Revenue Data, OLAP, ETL, Power BI, R studio.

umum digunakan dalam konteks bahasa pemrograman R,
RStudio tetap menjadi pilihan yang paling favorit di kalangan
pengguna dan memiliki potensi untuk membantu dalam proses

I. PENDAHULUAN
Business Intelligence merupakan sebuah sistem atau

aplikasi yang memiliki fungsi untuk mengolah data-data di
suatu perusahaan atau organisasi ke dalam bentuk
pengetahuan [1]. Dan Microsoft Power BI merupakan layanan
analisis data yang dikembangkan oleh Microsoft dengan
menggunakan teknologi cloud, yang bertujuan untuk
menyediakan solusi dalam menganalisis bisnis. Power BI
memiliki kemampuan untuk mengolah data dari berbagai
sumber yang berbeda, yang dapat sangat berguna bagi PT. Pos
Indonesia dalam hal visualisasi data yang dibutuhkan [2]. Di
sisi lain, RStudio dapat memberikan kontribusi yang berharga
dalam upaya visualisasi data di PT. POS. Walaupun kurang

pengolahan serta penyajian data secara visual di perusahaan
[3].

Perusahaan BUMN yang dikenal sebagai PT Pos Indonesia
berfokus pada sektor jasa logistik. Salah satu aspek vital dari
struktur bisnis perusahaan adalah pengiriman produk atau
paket kepada pelanggan [4]. Saat ini, PT Pos Indonesia
beroperasi dalam bentuk perseroan terbatas, dan juga dikenal
dengan sebutan PT Pos Indonesia. Struktur perusahaan Pos
Indonesia ini didasarkan pada regulasi Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1995 [5], dan di dalam
proses yang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia ini sangat
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membutuhkan sebuah database yang mumpuni untuk
menyimpan data yang penting seperti data pelanggan dan
sebagainya. Data juga tidak sekedar untuk di simpan tapi bisa
juga digunakan untuk membantu para manajer untuk membuat
keputusan dan data juga sebelumnya harus diklasifikasikan
atau diatur dengan banyak metode tetapi dalam penelitian kali
ini menggunakan metode ETL, ETL merupakan proses
mengumpulkan, menyaring, mengolah, dan menggabungkan
data yang relevan dari berbagai sumber dan disimpan ke
dalam data warehouse [6]. Dan metode kedua yang dipakai
adalah OLAP, Menurut [7] Online analytical processing
(OLAP) merupakan metode yang cepat dalam memberikan
respon terhadap kueri analitik yang memiliki dimensi beragam
di dalam basis data. OLAP termasuk dalam kategori konsep
bisnis yang lebih luas, yang juga meliputi interaksi antara
pelaporan dan eksplorasi data. Dalam kerangka OLAP,
terdapat berbagai operasi, salah satunya adalah Roll-up. Roll-
up adalah tindakan yang digunakan untuk merangkum
informasi dari data ke level yang lebih umum, sehingga
memberikan gambaran menyeluruh terhadap data. Proses roll-
up bisa melibatkan pengurangan dimensi atau peningkatan
hirarki data ke level yang lebih umum, Sebagai contoh, dalam
operasi roll-up, hirarki data waktu (Dimensi Waktu) dapat
ditingkatkan dari tingkat kuartal ke tingkat tahun [8].

Dan pada penelitian ini akan menghasilkan sebuah
Dashboard power BI dan Rstudio dari data yang sudah diolah
menggunakan bantuan aplikasi power BI dan Rstudio yang
bertujuan untuk membantu manajer mengambil kesimpulan
pada data.

II. BACKGROUND/LATAR BELAKANG

A. Business Intelligence

Business Intelligence merujuk pada sistem atau aplikasi
yang berperan dalam mengelola data perusahaan atau
organisasi menjadi bentuk informasi yang lebih bermakna.
[1],Sedangkan menurut [9] Business Intelligence adalah
Proses pengambilan data operasional suatu perusahaan, yang
kemudian dikumpulkan ke dalam gudang data (data
warehouse), dan dimanfaatkan untuk berbagai tujuan dalam
lingkup perusahaan. Sedangkan menurut [10] BI adalah Istilah
yang mencakup arsitektur, basis data, alat analisis, aplikasi,
dan pendekatan metodologi secara umum. Seperti halnya
Sistem Pendukung Keputusan (DSS), Business Intelligence
(BI) adalah konsep yang relatif bebas dalam isi kontennya,
yang berarti interpretasi nya dapat bervariasi bagi setiap
individu. Fokus utama dari Business Intelligence (BI) adalah
menyediakan akses yang lebih mudah terhadap data (dan
model data) guna memberikan kemampuan kepada
manajemen bisnis untuk melakukan analisis. BI membantu
mentransformasi data menjadi informasi, yang selanjutnya
diubah menjadi keputusan dan akhirnya diimplementasikan
dalam tindakan.

B. ETL (Extract, Transform, Load)

ETL merupakan proses mengumpulkan, menyaring,
mengolah, dan menggabungkan data yang relevan dari
berbagai sumber dan disimpan ke dalam data warehouse
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Menurut Putra [6]. Sedangkan menurut Subuh [11] ETL
(Extract, Transform, and Loading) merupakan urutan langkah
di dalam pengolahan data pada database (khususnya data
warehouse), yang melibatkan proses pengekstraksian
(Extraction) data-data dari sumber-sumber datanya, menjaga
kualitas data, menggunakan standarisasi untuk data,
menyajikannya ke dalam berbagai bentuk (7Transformation),
untuk kemudian di olah dan di pindahkan (Loading) ke data
warehouse untuk disimpan, yang bertujuan untuk kebutuhan
analisis data maupun informasi.

C.OLAP (Online Analytical Processing)

menurut Prasetyowati pada penelitian Wahyu [7] OLAP
(Online  Analytical Processing) adalah suatu metode
pendekatan yang digunakan untuk mendukung analisis yang
rumit dalam basis data yang memiliki dimensi beragam,
dengan tujuan memberikan respons yang cepat terhadap
permintaan query (kueri) yang diajukan. Menurut Han J,
Kamber pada penelitian Nurgraha [12] Operasi pada OLAP
adalah sebagai berikut:

1. Roll-up merupakan tindakan untuk mengangkat
informasi dari data ke tingkat yang lebih umum,
sehingga data dapat dipahami secara keseluruhan. Roll-
up dapat dicapai dengan mengurangi dimensi yang
terlibat atau meningkatkan tingkat hirarki data menjadi
yang lebih abstrak. Sebagai contoh, operasi Roll-up
dapat mengangkat tingkat hirarki data waktu (Dimensi
Waktu) dari kuartal menjadi tahun.

2. Drill-down merujuk pada tindakan meningkatkan tingkat
detail hirarki data untuk mengurai data menjadi
informasi yang lebih terperinci. Drill-down memiliki
konsep berlawanan dengan operasi Roll-up. Sebagai
contoh, operasi Drill-down melibatkan peningkatan
tingkat detail hirarki data waktu (Dimensi Waktu) dari
kuartal menjadi bulan.

3. Slice adalah tindakan yang memisahkan kubus data
menjadi sub-kubus dengan memilih dimensi tertentu,
dengan tujuan fokus pada sudut pandang yang
diinginkan. Contoh operasi slice adalah ketika pengguna
hanya ingin melihat data dari satu dimensi waktu,
misalnya tahun 2020. Dalam hal ini, dilakukan slice
yang menghasilkan pandangan dua dimensi dari kubus
tiga dimensi, berdasarkan dimensi yang telah ditentukan
sebelumnya.

4. Dice adalah tindakan yang membentuk sub-kubus dari
kubus data dengan memilih beberapa dimensi tertentu,
dengan tujuan memusatkan perspektif dalam bentuk tiga
dimensi. Contoh operasi dice adalah saat pengguna
memerlukan visualisasi data dari dua dimensi waktu,
seperti tahun 2020 dan 2019. Pada kasus ini, dilakukan
operasi dice yang menghasilkan sub-kubus berdasarkan
dimensi yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Pivot adalah tindakan mengubah atau memutar sumbu
data untuk menciptakan pandangan data yang berbeda
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atau penyajian data alternatif. Sebagai contoh, pada data
dua dimensi dengan sumbu x adalah tipe item dan sumbu
y adalah lokasi, operasi pivot akan memutar kedua
sumbu ini sehingga sumbu x menjadi lokasi dan sumbu y
menjadi tipe item.

C. Power BI

Power BI merupakan platform analisis data berbasis cloud
yang memungkinkan integrasi sumber data beragam untuk
keperluan analisis dan pelaporan. Power BI menonjolkan
kemudahan penggunaan dengan cara kerjanya yang dapat
dipahami dengan mudah oleh pengguna, memungkinkan
mereka menganalisis data. Platform ini sering digunakan oleh
pengembang sistem bisnis dalam lingkup perusahaan untuk
merancang model dan menggabungkan data yang komplek
menurut Bororing [13]. Sedangkan menurut Yumni [2]
Microsoft Power BI merupakan sebuah layanan analisis data
yang dikembangkan oleh Microsoft dengan arsitektur cloud-
based, yang memberikan solusi bagi kebutuhan analisis bisnis.
Platform ini memiliki kemampuan untuk menggambarkan
data dari berbagai sumber dengan tujuan memvisualisasikan
informasi yang diinginkan oleh perusahaan.

D. R Studio

R Studio merupakan salah satu Integrated Development
Environment (IDE) yang jarang digunakan dalam bahasa
pemrograman R. Meskipun ada beberapa opsi lain yang
dirancang untuk mempermudah pengeditan bahasa R, R
Studio merupakan yang paling populer di antara pengguna
menurut Adinda [3]. Sedangkan menurut Priharsari [14], R
Studio adalah sebuah aplikasi yang digunakan untuk
menjalankan R. Tampilan awal R Studio yang terbagi menjadi
empat layar utama. Layar pertama digunakan untuk
menampilkan data yang sedang diolah, sementara layar kedua
memungkinkan pengguna untuk melihat riwayat perintah
History dan memasukkan data. Layar ketiga, dikenal juga
sebagai Console, memiliki peran yang sangat penting karena
di sinilah sintaks-sintaks dimasukkan, layar terakhir berfungsi
sebagai tempat untuk melihat file dan menginstal berbagai
modul tambahan.

III. METODOLOGI PENELITIAN

Tipe penelitian dan metode penelitian yang dipakai, model
dari penelitian yang dipakai dan output yang hendak dicari
Penelitian ini memanfaatkan pendekatan kualitatif dalam
mengumpulkan data dan menganalisis implementasi Business
Intelligence. Metode kualitatif mencari pemahaman mendalam
tentang fenomena atau masalah, dengan menjelajahi lapisan
yang lebih dalam daripada sekadar pandangan permukaan.
Observasi, studi pustaka, dan wawancara merupakan teknik
pengumpulan data dalam pendekatan kualitatif. Observasi
melibatkan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti,
sementara studi pustaka adalah eksplorasi teori dari referensi
ilmiah yang relevan. Wawancara, seperti diuraikan oleh Lubis
[15], melibatkan interaksi langsung untuk mengumpulkan
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informasi dari sumber, bisa berbentuk lisan atau tertulis, dan
tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
dalam mengenai topik tertentu [16]. Keseluruhan pendekatan
ini membantu menciptakan informasi berharga yang
mendukung manajemen di PT. Pos Indonesia. Metodologi
yang diterapkan dalam pengembangan penelitian ini
melibatkan beberapa pendekatan. Untuk mengatasi data yang
tidak terstruktur, digunakan pendekatan ETL (Extract
Transform Load) yang memungkinkan perusahaan untuk
memindahkan, menyusun ulang, membersihkan, dan memuat
data dari berbagai sumber ke area lain untuk analisis atau
dukungan proses bisnis. Selanjutnya, pendekatan OLAP
(Online Analytical Processing) digunakan untuk mengubah
metadata menjadi informasi yang bermanfaat [17], ETL
adalah proses penting dalam mengolah data dari berbagai
sumber untuk mendukung analisis dan operasional bisnis.
Iskandar [18] juga menggambarkan ETL sebagai serangkaian
langkah untuk mengambil dan memproses data dari sumber-
sumber tertentu menjadi bentuk yang cocok untuk analisis
seperti OLAP, dan untuk tahapanya di jelaskan pada gambar 1:

' N
. Analisis Pengumpulan
Mulai
Masalah Data
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e

Pembuatan
Gambar 1. Tahapan Penelitian
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Dari gambar 1 menjelaskan Penelitian ini mengawali
prosesnya dengan menganalisis isu-isu yang dihadapi
perusahaan. Salah satu permasalahan utama yang
teridentifikasi adalah ketidakteraturan data pendapatan
perusahaan, yang berdampak pada kesulitan manajer dalam
merumuskan strategi. Setelah menganalisis masalah ini,
langkah selanjutnya melibatkan merumuskan solusi yang tepat
dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk mendukung
penelitian. Setelah data yang relevan terkumpul, proses ETL
(Extract, Transform, Load) digunakan untuk merapikan dan
mempersiapkan data pendapatan. Selanjutnya, dilakukan
relasi data untuk mengembalikan struktur yang teratur,
mempermudah langkah-langkah selanjutnya. Setelah proses
ETL selesai, metode OLAP (Online Analytical Processing)
digunakan untuk merubah data menjadi visualisasi informasi
yang berarti bagi manajemen perusahaan. Dengan demikian,
hasil akhir dari penelitian ini adalah data yang telah diolah dan
disajikan secara lebih terstruktur dan informatif, dan ini hasil
data yang akan di tampilkan:

Tabel dimensi cabang
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Gambar 2. Tabel dimensi cabang

Tabel dimensi cabang terdiri dari No atau Id, Nama
Cabang, Kode Cabang, Alamat dan Nomer Telp.

Tabel dimensi waktu

Kode Periode |Bulan |Tahun
P0O119 1| 2019
P0219 2 2018
P0O319 3| 2018
PO419 4| 20159
PO519 3| 2018
POG19 6| 2015
PO719 7| 2019
PO819 g 2019
P0919 9 2018
P1019 10| 2019
P1119 11| 20159
P1219 12| 2019

Gambar 3. Tabel dimensi waktu

Tabel dimensi waktu terdiri dari Kode Periode, Bulan
Dan Tahun.

Tabel fakta pendapatan

Gambar 4. Tabel fakta pendapatan

Tabel fakta pendapatan terdiri dari nomer atau Id, Nama
Cabang, Kode Cabang, Kode Periode, Payment/Pospay,
Wesel DN, Wesel LN, Materai, Prangko, Fronting,
Penyaluran dana, Saving Lending dan Total.

Dan hasil tabel dari metode ETL sebagai berikut:

Gambar 5. Tabel dari ETL

Tabel dari hasil ETL terdapat No atau Id, Tahun, Bulan,
Nama Cabang, Payment/Pospay, Wesel DN, Wesel LN,
Prangko, Fronting, Penyaluran Dana, Saving Lending.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini ialah berupa Dashboard yang
mampu memberikan informasi mengenai data pendapatan di
Perusahaan untuk mengetahui fluktuasi data yang terjadi
selama 5 tahun ke belakang ,dalam bentuk visual yang mudah
dipahami. Adapun tahapan untuk mendapatkan visualisasi dari
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data pendapatan di Perusahaan dengan menggunakan software
Power BI dan R studio dijelaskan sebagai berikut :

A.  Tahapan Visualisasi data dengan Power BI
1. Tahap memasukan data ke Power Bl

Pada tahap ini data hasil metode ETL data yang berupa
data excel di masukan ke dalam aplikasi Power Bl agar data
bisa di visualisasikan.

Navigator

Gambar 6. Cara Memasukan data ke Power BI

2. Tampilan pada saat data berhasil di masukan ke dalam
Power BI

2 Nema Gty - e, o th Ty (FPrmted et . troe), (e Coba”, Vo - + rmoroarss.

Gambar 7. Data berhasil di masukan

3. Tahap membuat visual data yang diinginkan di Power Bl

Visualizations »
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Gambar 8. Pilihan visual di Power BI DATA PENDAPATAN PT POS INDONESIA KCP. SOREANG

4. Menampilkan data bentuk tabel
Pembuatan visual tabel untuk menjadi data lengkap yang
nantinya akan memunculkan seluruh data yang di pilih, dan
data yang ada di dalamnya yaitu No atau Id, Tahun, Bulan,
Nama Cabang, Payment/Pospay, Wesel DN, Wesel LN,
Prangko, Fronting, Penyaluran Dana, Saving Lending. 13.35bn

687,057.000.00 1252.167.00000 42470750000 2.196.435.50000 3338650000 ASLO41E17.70 6757.53000000 1506824000

Gambar 13. Dashboard Power BI
Gambar 9. Visual tabel

2. Tahapan Visualisasi data dengan R studio
3. Menampilkan data bentuk card 1. Tahap memasukan data ke R studio
Pembuatan visual card akan menampilkan data total Masukan code ini ke dalam R studio untuk bisa
pendapatan sesuai dari total pendapatan di tahun tertentu memasukan data excel ke dalam aplikasi R studio.
atau semunya.
setwd('D: /Contoh tugas/Skripsi/sumber data')
Tibrary(ggplot2)
Tibrary(dplyr)

Tibrary(esquisse)
Tibrary(questionr)

Tibrary(readx])
dt.FOS=read_excel(file.choose(), sheet = 1, col_names = TRUE, col_types = NULL, na = "")
. View(dt.POS)
Tota

Gambar 14. Code memasukan data ke R studio

Gambar 10. visual card
3. Tampilan pada saat data berhasil di masukan ke dalam

6. Menampilkan visual slicer pada Power Bl R studio
Slicer berfungsi untuk memotong data atau mem filter
data sesuai keinginan sesuai pilihan yang sudah di buat Data
contohnya (cabang dan tahun). dt.Pos 371 obs. of 13 variables
Tahun MNama Caban
12018 :“n . N soreng Gambar 15. Tampilan data berhasil di masukan
| 2020
1 2021 ‘ EBojongsoang Kutawaringin
1 2022 I Dan jika data tersebut di klik maka akan memunculkan data
12023 ‘ pesinkort e yang sudah di masukan ke dalam R studio .
o Mams O e i L TR Ty TR

Cabang N Lendimg

Gambar 11. Visual slicer

7. Menampilkan data bentuk linechart

Pembuatan  visual  linechart  berfungsi  untuk
menampilkan fluktuasi pendapatan per tahunnya dan per
cabangnya. =

12

u

Bratix Pendapatan Pertahun Sesuai Cabang 2 u 14| Balesndiah

Gambar 16. Data pendapatan

Gambar 12. Visual linechart

8. Seluruh dashboard pada Power BI
Menampilkan seluruh visual yang ada di dashboard Power
Bl yang terdiri dari tabel, card, slicer dan linechart.
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4. Membuat tampilan linechart dengan code di R studio
Masukan code ke dalam R studio untuk bisa menampilkan
dari data yang tersedia dengan bentuk linecahart per cabang.

Baleandsh

;';‘ Katapang

e+07 l\\
Soreang \

:;-:'::E P - 02 202

Gambar 17. Visual linechart

Bojongsaang Dayeuhkolot

Total

Tahun

V. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peneliti berhasil
merancang dashboard dengan Power BI dan R Studio sebagai
alat bantu, efektif untuk mengolah dan menyajikan informasi
pendapatan perusahaan. Dashboard ini hadir dengan
visualisasi yang sederhana namun informatif, membantu
manajer menganalisis kinerja pendapatan, mengenali tren,
serta peluang. Integrasi Power BI dan R Studio
memungkinkan analisis mendalam termasuk model perkiraan.
Hasilnya, manajer didukung dengan alat yang kuat untuk
keputusan lebih ter informasi. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan alat
analisis, membuktikan kompleksitas data bisa disajikan lebih
sederhana namun bermakna, memfasilitasi manajer dalam
pengambilan keputusan yang tepat.
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